
BABIV
 

METODE PENELITIAN
 

4.1. Bahan 

Bahan yang dipakai Wltuk penelitian ini OOaJah 3 jenis kayu di pasaran 

yaitu : Kayu bangkirai, kayu kelapa (glugu) dan- kayukamper~ Ketiga jenis kayu 

tersebut diperoleh dengan cara mengambil secara acak di lima toko kayu 

(bangunan) yang berlokasi di Yogyakarta. 

4.2. Pem.buatanBenda Uji 

Pembuatan benda uji ini berdasarkan syarnt-syarat yang ada pOOa 

Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia NI 1961, masing-masing benda uji tersebut 

diambil dari ukuran kayu 6/12 em, panjang 300 em dan ukurannya menyesuaikan 

kapasitas alat uji, untuk lebihjelasnya lihat gambar 4.1 dan lihat tabel IV. I. 
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Ka Tarik /I 2 em1... + VI'WA , I VWI + Y')WI ..+- " , 

t 

Gambar 4.1. Skema Pengambilan Benda Uji PacIa Balok Kayu 

L= 300 em 
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'rabel 4.1. Benda Uji 

No. Jenis Penelitian Ukuran 

(em) 

Panjang 

(em) 

Jumlah 

1. Kadar air (Ka) 6/12 300 5 

2. Tegangan lentur (Oh) 6/12 300 5 

3. Tegangan desak tegak lurns serat kayu (otJc..1) 6/12 300 5 

4. Tegangan desak sejajar serat kayu (otl:ll) 6/12 300 5 

5. Tegangan tarik sejajar serat kayu (Ott II) 6/12 300 5 

6. Tegangan geser sejajar serat kayo (tll) 6/12 300 5 

7. Tegangan geser tegak lurns serat kayu (t..1) 6/12 300 5 

4.3. Lingkup Pengujian 

Lingkup pengujian daIam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

a Pemeriksaan kadar air 

b. Pemeriksaan tegangan lentur tegak lurus serat 

c. Pemeriksaan tegangan desak tegak lurus serat
 

d Pemeriksaan tegangan desak sejajar sernt
 

e. Pemeriksaan tegangan geser sejajar serat 

f: Pemeriksaan tegangan geser tegak IW1JS serat 

g. Pemeriksaan tegangan tarik sejajar serat 

4.4. Alat Yang Dipakai 

Alat-aIat yang dipakai daIam penelitian ini adaIah : 

1. Mesin penguji desak, tarik dan lentur merk "lUlited". 
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2. Oven merk "united". 

3. Aiat ukur (scat math). 

4. Timbangan. 

5. Stop Watch. 

4.5. Cars Pengujian 

4.5.1. Pemeriksaan Kadar Air 

Langkah-langkah pengujian kadar air sebagai berikut ini. 

a Benda uji diukur panjang (p» lebar (b) dan tebal (t) untuk lebihjelasnya lihat 

g3IIlbar 4.2, kemudian ditimbang beratny~ (Wb) sebelum dimaBUkkan 

kedalam "oven". 

Gambar 4.2. Benda uji kadar air 

b. Benda uji dimasukkan kedalam "oven" dengan suhu 1000 
- 1050 C selama 24 

jam, kemudian dikeluarkan diangin-anginkan, setelah dingin benda uji 

tersebut ditimbang beratnya (Wo). 

c.	 Dihitung kadar air atau berat air yang ada dalam kayu dengan menggonakan 

ronms. 

Ka(%) =Wb - Wo x 100 % : : (4.1) 
Wo 
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dimana:
 

Ka = besamya kadar air (%).
 

Wb = berat benda uji sebelwn masuk oven (gr).
 

Wo =berat benda uji setelah masuk oven (gr).
 

c. Langkah-langkah diatas dilakukan sampai berat benda uji setelah dipanaskan 

beratllya tetap ± 5 hari (120 jam). 

d	 Setelah tercapai berat benda uj i tetap penguj ian dihentikan, kemudian hitung 

kadar air rata-rata dari dengan rumus : 

L
N

K a 
Ka rata-rata = 1 ..••.•.•••..••....•..•••..••.•••••.••••.•••.•.•.•••....•.•...••••••...(4.2)

N 

dimana: 

N

LKa = jwnlah selw1Jh hasil pemeriksaan tiap jenis kayu. 
1 

N =jwnlah benda uji tiap jenis kayu (5 buah). 

4.5.2. Pengujian KHat Lentur 

AdaplDllangkah-langkah dalam pengujian kuat lentur seb88ai berikut ini. 

a.	 Sebelum dilakukan pen~iian benda Qii diukur panjang (p). lebar (b) dan 

tinggi (h) lihat gambar 4.3. 

.	 Q
hIC	 V;!

I	 p 

Gambar 4.3. Benda Uji Lentur . 
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b. Benda uji diletakkan diatas tumpuan. 

c.	 Pernbebanan dilakukan ditengah-tengah bentangan benda uji tersebut (lihat 

gambar 4.4). 

d	 Pernbebanan dilakukan dengan eara perlahan-Iahan hingga benda uji patah 

akibat dari beban rnaksimum. 

O;l5L O;l5L 

~A 

Oambar 4.4. Pengujian Kuat Lentur 

e. Hitung besarnya tegangan lentur sejajar serst kayu akibst beban yang bekerja 

diatasnya (tegak lurns sera! kayu) dengan rumus sebagai berikut ini. 

0lt = -----.M .................................................................................... (4.3) 
W 

. . 
------'----- he=wl
 

i 

II-----~ 
b 

Gambar 4.5 Potongan A-A pada gambar 4.4. 

dirnana: 

M = Mornen rnaksirnum (kg.em) 
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I = b X h3 /12 = momen inersia tampang pOOa gambar 4.5 

e = h / 2 = eksentrisitas tampang (em). 

e. Setelah tiap benda uji sudah diketahui tegangan lentumya, kemudian dihitung 

tegangan lentur rata-rata tiap jenis kayu dari ketiga jenis kayu tersebut 

dengan rumus. 

L
N

rrlt 
crltrata-rata= 1 •••••••.•••..••••••.•••••••••.••••••••••••••••••.•••••••••••••••••••••••••• (4.4)

N 

dimana: 

L
N

u[t= jwnlah selWllh hasil pengujian kuat lentur 
1 

N =jwnlah bendauji (5 buah) 

4.5.2. Pengujian Knat Desak Tegak Lurus dan Sejajar Serat Kayu 

Langkah-Iangkah pegujian kuat desak tegak lurns dan sej~ar serat kayu 

sebagai berikut ini. 

a Benda uji diukur panjang (p), lebar (b) dan tinggi (h) lihat gambar 4.6. 

p p 

h h 

: Jp ~ 
(a) Sej~ar se~ (b) Tegak IW1JS serat 

Gambar 4.6. Benda Uji Desak 
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b. Benda uj i diletakkan pOOa posisi dimana arab. beban desak tepat di as sumbu 

y titik bend benda uj i. 

c.	 Mesin dihidupkan dan kemudian matikan jika benda uji patah pOOa beban 

maksimum. 

d.	 Hitung tegangan desak yang terjOOi pOOa masing-masing benda uji tersebut 

dengan menggunakan rumus : 

(J ds = L -.--~ (4.5) 
A 

dimana:
 

(J ds = Tegangan desak (kg/em2
).
 

P = Beban desak yang beket:ja (kg).
 

A = b x P (lihat gambar 4.6) = luas bidang desak (em2
)
 

Setelah 5 benda uji selesai diujikan, kemudian hitung tegangan desak rata-


rata dengan rumus :
 

L:
N

er ds 
ads rata-rata = 1 (4.6)

N 

dimana: 

N

:L: ads = jumlah seluruh nilai hasil pengujian kuat desak. 
1 

N = jumlah benda uji kuat desak tiap jenis kayo (5 benda uji ). 

4.5.3. Pengujian Knat Geser Tegak Lurus dan Sejajar Serat Kayu 

. Langkah-Iangkah penguj~an kuat geser adalah sebagai berikut ini. 
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a. Benda uji sebelum diuji diukur lebar (b) dan tingginya (t) untuk lebih 

jelasnya lihat gambar 4.7 terlebih dahulu. 

p 

h Th 
1 

a) Sejajar serat	 b) Tegak Lurus Sera! 

Oambar 4.7. Benda Uji Oeser 

b.	 Letakan benda uji dijapit dengan menggunakan ala! penjepit di sisi-sisinya 

agar pada waktu pembebanan tidak meleset dan posisinya tepat. 

c.	 Mesin dihidupkan dan dihentikan ketika benda uj i patah akibat beban 

maksimum. 

d. Hitung besarnya tegangan geser yang terjadi dengan menggunakan rumus : 

1 = L	 (4.7) 
A 

dimana:
 

"[ = legangan geser (kglcm2
).
 

A = b x h = luas bidang geser (cm2
).
 

P = beban yang bekerj a (kg).
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e.	 Setelah 5 benda uji tersebut sudah diketahui tegnngan geBerny~ kemudian 

dihihmg tegangan geser rata-rata sejajar arab serat dan tegak lurns serat 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut ini. 

N 

L'l" 
T rata-rata= _1_ (4.8)

N 

dimana: 

N

L'l" = jwnlah seluruh nilai hasil pengujian kuat geser. 
1 

N = jumlah benda uji (5 buah) 

4.5.4. Pengujian Tegangan Tarik Sejajar Arab Serat 

a. Benda uji diukur p~ang (p), lebar (b) dan tebal(t) lihatgambar 4.8. 

I
 
.".17' J,. t I 

i 
I: 

~ 

Gambar 4.8. Benda Uji Kwrt Tarik 

b. Benda uji diletakkan pOOa aiat uji dan diberikan pembebanan tarik secara 

terahn" dan konstan. 

c. Beban Maksimum tercapai dan benda uji patah. 

d. Tegangan tarik dapat diperoleh dengan menggun8kan nunus : 
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0' tr= P ................., (4.9) 

A 

dimana:
 

0' tr = tegangan tarik (kglcm2
).
 

P = beban tarik yang bekerja (kg).
 

A =t x b (lihat garnbar 4.8) = luas tarnpang (cm2
).
 

e. Setelah 5 benda benda uji selesai diuji, kemudian hitung kuat tarik rata-rata 

dengan mengglmakan nunus : 

N 

L:atr 
a tr rata-rata = I (4.10)N '
 

dimana:
 

L
N

(j'tr = jumiah seItu1Jh nilai pengujian kuat tarik. 
1 

N = jumiah benda uji (5 buah) 


